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ABSTRAK 
Dewasa ini, UMKM menjadi sumber ekonomi baru bagi Indonesia. Namun ada banyak 

masalah timbul, salah satunya adalah masalah keuangan yang berasal dari kelancaran arus kas 

UMKM yang disebabkan oleh keterlambatan dalam pengumpulan piutang dari penjualan 

kredit. Toko Sinar Pratama merupakan toko yang berada pada industri distribusi barang 

perkakas dan barang material. Sebagian besar penjualan di Toko Sinar Pratama adalah 

penjualan kredit. Namun karena pelaksanaan manajemen piutang yang kurang baik, banyak 

pelanggan yang membayar melebihi ketentuan pembayaran yaitu selama 30 hari. Karena hal 

tersebut, pemilik Toko Sinar Pratama sering menggunakan uang pribadi untuk  melakukan 

pembayaran hutang. 

Dalam melakukan penelitian tentang manajemen piutang di Toko Sinar Pratama, 

dibutuhkan laporan keuangan diantaranya laporan laba rugi, laporan neraca dan laporan arus 

kas. Untuk melakukan analisis laporan keuangan dapat menghitung analisis common size dan 

rasio keuangan yang dilakukan dengan menghitung rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio utang, 

dan rasio profitabilitas. Kemudian, dilakukan analisis piutang dengan menghitung perputaran 

piutang dan rata-rata periode tagih. Untuk memperbaiki manajemen piutang Toko Sinar 

Pratama, penulis mengusulkan kebijakan pengawasan piutang dan potongan tunai sehingga 

pelanggan lebih tertarik untuk melakukan pembayaran secara tunai. 

Penelitian yang dilakukan merupakan applied research dan menggunakan metode 

simulasi yang menghasilkan data kuantitatif dan kualitatif. Untuk teknik pengumpulan data 

yang dilakukan adalah dengan cara wawancara, pengamatan dan dokumentasi data-data 

perusahaan berupa laporan keuangan tahun 2016 dan semester-I tahun 2017. 

Arus kas Toko Sinar Pratama pada tahun 2016 mengalami defisit sebesar Rp 7.249.501 

yang diakibatkan oleh fluktuasi penerimaan per bulannya yang berasal dari pengumpulan 

piutang penjualan kredit sebesar 94%. Karena Toko Sinar Pratama kurang baik dalam 

melakukan manajemen piutang, maka pemilik Toko Sinar Pratama sering menggunakan uang 

pribadi untuk membayar hutang. Maka diusulkan oleh penulis berupa potongan tunai sebesar 

1% sehingga diharapkan penerimaan kas akan meningkat. Setelah dilakukan penelitian, 

penerimaan kas Toko Sinar Pratama naik sebesar Rp 6.891.121. Kebijakan potongan tunai 

yang dibarengi dengan pengawasan piutang dapat meningkatkan kelancaran arus kas Toko 

Sinar Pratama. 

Kata kunci: manajemen piutang dagang, kelancaran arus kas  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dewasa ini, UMKM menjadi sumber ekonomi baru bagi Indonesia. Seperti yang 

dilansir oleh Media Indonesia, Pemerintah Indonesia meyakini bahwa UMKM akan 

memberikan kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan penyerapan 

tenaga kerja serta ekspor cukup besar. Hal ini sejalan dengan pernyataan yang 

dikemukakan oleh Gubernur Bank Indonesia Agus Martowadojo yang mengatakan 

bahwa UMKM dipercaya memiliki ketahanan ekonomi atau resiliensi tinggi, sehingga 

dapat menjadi penopang stabilitas bagi sistem keuangan dan perekonomian di 

Indonesia (Prasetyo, 2017). Namun ditengah menjadi harapan bagi ekonomi bangsa, 

ada banyak masalah yang timbul di dalam UMKM, dari mulai masalah penjualan, 

distribusi, sampai masalah keuangan. Masalah keuangan yang umum dialami oleh 

pelaku UMKM salah satunya adalah masalah dalam kelancaran arus kas toko. 

Kelancaran arus kas toko dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya adalah arus 

kas masuk yang berasal dari penjualan kredit. Masalah yang muncul dalam penjualan 

kredit yang berpengaruh pada arus kas masuk toko adalah ketika waktu tagih sudah 

jatuh tempo tetapi tidak selalu dapat ditagih seluruhnya oleh pihak toko kepada 

pelangganya. Sehingga menyebabkan modal toko menjadi berkurang dan berpengaruh 

pada arus kas toko. Seorang pengusaha UMKM harus dapat mengelola penjualan 

piutang tersebut agar usahanya menjadi maju dan berkembang serta dapat memberikan 

kontribusi ekonomi bagi negara. 

Toko Sinar Pratama merupakan toko usaha yang bergerak di bidang distribusi 

barang perkakas dan bahan material bangunan. Seperti yang dilansir viva.co.id, 

mengutip data Badan Pusat Statistik (BPS), sektor konstruksi menempati posisi ketiga 

sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia sepanjang tahun 2016, dengan 

kontribusi 0,51 persen setelah sektor industri pengolahan dan sektor perdagangan 

(Tado, 2017). Hal ini menunjukkan bahwa ada pertumbuhan di sektor industri 

konstruksi yang dapat membuat Toko Sinar Pratama berprospek untuk mengalami 

pertumbuhan terutama dalam volume penjualan barang perkakas dan bahan material 
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bangunan. Toko Sinar Pratama sendiri mengirimkan barang dagangannya ke toko-toko 

lain untuk dijual kembali oleh toko-toko tersebut yang sebagian besar penjualannya 

merupakan penjualan kredit. 

Tabel 1.1 

Penjualan Toko Sinar Pratama Tahun 2016 

Tahun Penjualan Penjualan 

Tunai 

Penjualan 

Kredit 

Tunai 

(%) 

Kredit 

(%) 

2016 Rp 2.718.516.830 Rp 163.488.900 Rp 2.555.027.930 6,01% 93,99% 

Sumber : Toko Sinar Pratama (data telah diolah) 

Dari data diatas, diketahui perbandingan penjualan tunai dan kredit Toko Sinar 

Pratama pada tahun 2016 memiliki persentase pada penjualan tunai sebesar 6,01%, 

sedangkan pada penjualan kredit memiliki persentase sebesar 93,99%. Hal ini 

membuktikan bahwa Toko Sinar Pratama hampir seluruh penjualan Toko Sinar 

Pratama merupakan penjualan kredit.  

Para pembeli biasanya membeli barang dari Toko Sinar Pratama kepada para sales 

yang dimiliki oleh Toko Sinar Pratama. Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik, 

toko Sinar Pratama mempekerjakan dua orang sales yang bertugas untuk menangani 

penjualan dan bertanggung jawab atas penagihan piutang dagang toko. Pengiriman 

barang yang dilakukan biasanya dikirimkan ke kota Bandung, Cianjur, Ciamis, Banjar, 

Tasik, dan Garut. Para pembeli yang membeli barang ke Toko Sinar Pratama 

membutuhkan kelonggaran dalam masalah pembayaran. Beberapa langganan toko 

Sinar Pratama biasanya menunda hutang mereka lebih dari satu bulan, dimana satu 

bulan adalah ketentuan jatuh tempo piutang dagang yang ditetapkan oleh Toko Sinar 

Pratama. Jika hal ini dibiarkan terus, maka arus kas masuk Toko Sinar Pratama akan 

terganggu, sehingga mengakibatkan toko dapat mengalami kebangkrutan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik Toko Sinar Pratama, dalam 

pelaksanaan penagihan piutang dagang toko memang memiliki ketentuan yaitu 30 hari 

untuk para langganan dapat melunasi hutangnya. Namun, hal tersebut tidak 

dilaksanakan secara tegas kepada pelanggan, sehingga beberapa pelanggan membayar 

melebihi waktu yang telah ditetapkan. 
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Tabel 1.2 

Perpiutangan Toko Sinar Pratama Tahun 2016 

Tahun 2016 Jumlah Persentase 

Penjualan Kredit  Rp  2.555.027.930 100% 

Jangka Waktu 

Pembayaran 

0-30 hari Rp     320.681.564 12,55% 

31-60 hari Rp  1.020.569.933 39,94% 

>60 hari Rp  1.213.776.432 47,51% 

Keterlambatan Penagihan  Rp 2.234.346.365 87,45% 

Sumber : Toko Sinar Pratama (data telah diolah) 

Dari tabel 1.2 diatas menunjukkan bahwa keterlambatan penagihan yang dilakukan 

oleh Toko Sinar Pratama pada tahun 2016 memiliki persentase sebesar 87,45% dari 

total penjualan kredit pada tahun 2016. Hal ini disebabkan manajemen toko yang 

buruk dengan membiarkan keterlambatan terjadi, sehingga syarat kredit pun hanya 

menjadi peraturan piutang belaka yang tidak dijalankan dengan baik. Tetapi Toko 

Sinar Pratama tidak mungkin untuk memberikan sanksi tegas kepada pelanggan 

seperti denda keterlamatan. Hal ini dikarenakan Toko Sinar Pratama diperhadapkan 

dengan berbagai macam faktor-faktor dalam penagihan seperti, uang pembayaran 

yang dipakai untuk berobat, dipakai untuk membayar anak sekolah, sedang ada 

masalah keluarga, sampai sedang terkena musibah. Sehingga proses penagihan piutang 

dagang pun tidak dapat ideal selama 30 hari seperti yang telah ditentukan toko Sinar 

Pratama. Akibat dari keterlambatan penagihan yang dilakukan Toko Sinar Pratama 

membuat arus kas perusahaan menjadi terganggu dan mengalami defisit pada beberapa 

bulan di tahun 2016. Berikut ini adalah grafik selisih penerimaan dan pengeluaran kas 

Toko Sinar Pratama tahun 2016. 
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Gambar 1.1 

Grafik Selisih Penerimaan dan Pengeluaran Kas Toko Sinar Pratama Tahun 

2016 

 
Sumber : Toko Sinar Pratama (data telah diolah) 

Berdasarkan Gambar 1.1 diatas, defisit kas pada arus kas Toko Sinar Pratama 

terjadi fluktuasi pada selisih penerimaan dan pengeluaran kas. Hal ini disebabkan 

penerimaan yang sebagian besar dari pengumpulan piutang penjualan kredit lebih 

kecil dibandingkan dengan pengeluaran. Sehingga beberapa bulan pada tahun 2016 

mengalami defisit dan berada pada kotak merah seperti diatas, yang dapat berdampak 

pada kelancaran arus kas Toko Sinar Pratama. 

Maka dari itu peranan manajemen piutang sangat dibutuhkan dalam mengelola 

piutang dagang toko. Dimulai dari pembuatan keputusan pemberian kredit dan seleksi 

dalam pemberian kredit. Menurut hasil wawancara penulis kepada pemilik toko, di 

dalam penjualan kredit yang dilakukan toko Sinar Pratama tidak ada jaminan atau 

prosedur yang jelas mengenai keputusan dalam pemberian kredit. Hal ini dilakukan 

oleh pihak manajemen toko karena harus melakukannya guna menjaga nama baik dari 

toko Sinar Pratama sehingga banyak pelanggan yang tetap memilih untuk membeli 

barang kepada toko Sinar Pratama. Selain itu hasil wawancara penulis kepada pemilik, 

menjelaskan bahwa pemiliki toko pernah melakukan penagihan piutang dagang 

dengan tegas. Tetapi alhasil membuat para langganan perlahan berpindah kepada 
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kompetitor toko Sinar Pratama sehingga customer relationship toko Sinar Pratama 

kepada pelanggannya hilang. Meskipun demikian bila penagihan piutang dagang yang 

melebihi batas yang ditentukan toko terus dibiarkan, maka toko dituntut untuk 

mengelola piutang dengan baik agar dapat meminimalisir piutang dagang yang tak 

tertagih yang dapat menyebabkan arus kas toko Sinar Pratama mengalami penurunan 

bahkan sampai defisit dalam arus kas toko. 

Dampak dari pengelolaan piutang dagang toko yang buruk dapat menyebabkan 

toko kesulitan untuk membayar hutangnya kepada supplier toko. Bahkan menurut 

hasil wawancara penulis dengan pemilik toko, tak jarang pemilik toko sering 

menggunakan uang pribadinya untuk terlebih dahulu menutupi hutang toko kepada 

supplier. Jika hal ini dibiarkan terus menerus, maka kelangsungan hidup dari Toko 

Sinar Pratama akan terancam karena berpotensi untuk gagal bayar kepada supplier. 

Manajemen Toko Sinar Pratama tidak mempunyai uang untuk kegiatan operasional 

dikarenakan uang tersebut berada di para langganan Toko Sinar Pratama. 

Oleh karena itu, penulis tertarik membahas masalah piutang dagang toko Sinar 

Pratama yang akan berpengaruh kepada kelancaran arus kas Toko Sinar Pratama. 

Mulai dari kebijakan piutang dagang toko, rata-rata periode tagih toko, bagaimana 

kinerja dari piutang dagang yang berdampak pada arus kas toko Sinar Pratama. Maka 

dari itu penulis melakukan penelitian dengan judul “Peranan Manajemen piutang 

dagang dalam meningkatkan kelancaran arus kas Toko Sinar Pratama” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka masalah dalam penelitian 

ini dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Bagaimana kinerja keuangan Toko Sinar Pratama pada tahun 2016? 

2. Bagaimana kondisi piutang yang terjadi di Toko Sinar Pratama selama 

tahun 2016? 

3. Bagaimana pengaruh piutang terhadap kelancaran arus kas Toko Sinar 

Pratama pada tahun 2016? 

4. Bagaimana pengaruh jika Toko Sinar Pratama menerapkan usulan 

kebijakan piutang baru beserta usulan potongan tunai? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan di atas, maka maksud dan tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui kinerja keuangan Toko Sinar Pratama pada tahun 2016. 

2. Mengetahui kondisi piutang yang terjadi di Toko Sinar Pratama selama 

tahun 2016. 

3. Mengetahui pengaruh piutang terhadap kelancaran arus kas Toko Sinar 

Pratama pada tahun 2016. 

4. Mengetahui pengaruh jika Toko Sinar Pratama menerapkan usulan 

kebijakan piutang baru beserta usulan potongan tunai. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian yang didapatkan dalam penyusunan skripsi ini 

diharapkan akan memberikan manfaat antara lain : 

1. Bagi penulis diharapkan dapat menerapkan ilmu-ilmu dalam manajemen 

keuangan yang diperoleh dari dosen-dosen manajemen keuangan Fakultas 

Ekonomi UNPAR 

2. Bagi perusahaan yang diteliti diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian 

sebagai saran dan masukan untuk merumuskan kebijakan serta tindakan-

tindakan yang berhubungan dengan manajemen piutang dagang usaha. 

3. Sebagai informasi yang dapat dipergunakan oleh peneliti selanjutnya yang 

berminat untuk meneliti di bidang yang serupa. 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Penjualan kredit menghasilkan piutang usaha bagi pemilik usaha. Menurut Sundjaja. 

R, Inge Barlian, dan Dharma Putra Sundjaja (2013 : 371), pada umumnya perusahaan 

lebih suka melakukan penjualan secara tunai dari pada kredit. Penjualan kredit 

memiliki keunggulan dan kelemahan bagi pelaku usaha. Di satu sisi, penjualan kredit 

dapat memberikan minat kepada konsumen untuk membeli yang akan berdampak 

kepada meningkatnya penjualan perusahaan. Namun di sisi lain, kelemahan penjualan 

kredit adalah penjualan yang menimbulkan risiko. Hal ini dikarenakan dalam 

penjualan kredit akan muncul piutang dagang yang harus ditagih oleh pihak 
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perusahaan kepada pelanggan atau konsumennya. Dalam proses penagihan piutang ini, 

banyak faktor-faktor yang membuat sistem penagihan piutang tidak dapat berjalan 

dengan baik. Salah satu contohnya adalah keterlambatan pelanggan atau konsumen 

dalam membayar hutangnya kepada perusahaan atau bahkan tidak dapat membayar 

hutangnya kepada perusahaan, yang akhirnya menimbulkan piutang tak tertagih dan 

mempengaruhi arus kas perusahaan. 

Manajemen piutang menurut Sundjaja. R, Inge Barlian, dan Dharma Putra 

Sundjaja (2013 : 373) dimulai dengan membuat keputusan pemberian kredit. Seleksi 

diberikan terhadap para calon yang diberikan kredit dan menentukan besarnya kredit 

tersebut diberikan. Dari hal tersebut muncul kebijakan piutang yang disyaratkan oleh 

perusahaan. Mulai dari kebijakan kredit sampai kebijakan dalam penagihan piutang. 

Menurut Sundjaja. R, Inge Barlian, dan Dharma Putra Sundjaja (2013 : 385), 

persayaratan kredit merupakan syarat pembayaran yang dibutuhkan bagi peminjam. 

Sebagai contoh, suatu perusahaan memberikan persyaratan pembayaran dalam 

penjualan kredit dengan syarat 5/10 net 30 yang artinya adalah perusahaan 

memberikan potongan lima persen untuk pembayaran paling lambat 10 hari setelah 

awal periode kredit. Jika pelanggan tidak membayar secara tunai dengan ketentuan 

tersebut, maka jatuh tempo dari penjualan kredit tersebut adalah 30 hari. Persyaratan 

kredit terdiri dari 3 hal, yaitu diskon tunai, periode diskon, dan periode kredit. Menurut 

Sundjaja. R, Inge Barlian, dan Sundjaja (2013:373), lima dimensi utama dalam 

pemberian kredit yaitu: Karakter, Kemampuan, Kapital, Kolateral, dan Kondisi atau 

disebut 5-K yang sering digunakan oleh analis kredit perusahaan dalam menganalisis 

kemampuan pemohon kredit. 

Menurut Sundjaja. R, Inge Barlian, dan Sundjaja (2013:115) laporan keuangan 

adalah suatu laporan yang menggambarkan hasil dari proses akuntansi yang digunakan 

oleh pihak yang berkepentingan dengan data-data aktivitas tersebut. UMKM 

contohnya, membutuhkan setidaknya laporan laba-rugi, neraca, dan laporan arus kas 

untuk menilai kesehatan keuangan perusahaan. Menurut Sundjaja. R, Inge Barlian, dan 

Sundjaja (2013:118), laporan laba-rugi adalah laporan mengenai penghasilan, beban 

dan laba-rugi yang diperoleh suatu perusahaan selama periode tertentu. Menurut 

Sundjaja. R, Inge Barlian, dan Sundjaja (2013:23), neraca merupakan suatu laporan 
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keuangan yang menunjukkan posisi keuangan perusahaan. Menurut Sundjaja. R, Inge 

Barlian, dan Sundjaja (2013:128), laporan arus kas merupakan ringkasan arus kas 

untuk suatu periode tertentu. Selain itu menurut Sundjaja. R, Inge Barlian, dan 

Sundjaja (2013:174), laporan laba-rugi dapat dibuat dalam bentuk common size yaitu 

dengan menggunakan persen yang didapat dari membagikan nilai di setiap pos dengan 

penjualan. 

Untuk mengetahui kinerja keuangan dari perusahaan maka diperlukan analisis 

rasio keuangan. Menurut Sundjaja. R, Inge Barlian, dan Sundjaja (2013:171), analisa 

rasio untuk menilai kinerja keuangan suatu perusahaan. Rasio keuangan yang 

digunakan adalah rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio utang, dan rasio profitabilitas. 

Selain itu diperlukan analisis keuangan lainnya yaitu analisis common size. Menurut 

Sundjaja. R, Inge Barlian, dan Sundjaja (2013:174), laporan laba rugi dapat dibuat 

dalam bentuk common size, yaitu dengan menyatakan satuan nilai rupiah pada setiap 

pos menjadi satuan nilai persen terhadap penjualan. Selain itu menurut Sundjaja. R, 

Inge Barlian, dan Sundjaja (2013:176), laporan neraca dapat dibuat dalam bentuk 

common size, yaitu dengan menyatakan satuan nilai rupiah pada setiap pos menjadi 

satuan nilai persen terhadap total aktiva atau total pasiva. Kemudian analisis piutang 

akan dilakukan untuk mengetahui kinerja dari manajemen piutang yang ada dalam 

perusahaan. Salah satu metode yang digunakan adalah melakukan pengumuran 

piutang, menghitung perputaran piutang dan menghitung rata-rata periode tagih.  

Menurut Sundjaja. R, Inge Barlian, dan Sundjaja (2013:183), rata-rata periode 

tagih adalah jumlah rata-rata waktu yang diperlukan untuk menagih piutang. Rasio 

tersebut bermanfaat untuk mengevaluasi kebijakan pinjaman dan kebijakan penagihan. 

Berikut ini adalah perhitungannya: 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑡𝑎𝑔𝑖ℎ =  
𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

360

  (1.1) 

Menurut Sundjaja. R, Inge Barlian, dan Sundjaja (2013:183), perputaran piutang 

adalah pengukuran perbandingan penjualan perusahaan dan besarnya piutang yang 

belum ditagih. Perusahaan yang mempunyai kesulitan dalam penagihan, maka 

perusahaan akan mempunyai saldo piutang yang besar dan rasionya rendah. Berikut 

ini adalah perhitungannya: 
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𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑝𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
   (1.2) 

Menurut Sundjaja. R, Inge Barlian, dan Sundjaja (2013:398), pengumuran piutang 

adalah suatu teknik yang digunakan untuk mengevaluasi kebijakan kredit atau 

penagihan yang ditunjukkan oleh proporsi dari piutang usaha yang ada untuk periode 

waktu tertentu. 

Selanjutnya untuk melakukan analisis laporan keuangan, akan dilakukan analisis 

aliran kas. Menurut Ross, Stephen A., Randolph, W. Westerfield., Jeffrey, Jaffe., dan 

Bradford, D. Jordan. (2008:757-758), “Source of cash are cash collections and 

collection of receivables. Cash disbursement can be put into four basic categories: 

1. Payments of accounts payable 

These are payments for goods or services, such as raw materials. These 

payments will generally be made after purchase. 

2. Wages, taxes, and other expenses 

This category includes all other normal costs of doing business that require 

actual expenditures. 

3. Capital Expenditures 

These are payments of cash for long-lived assets 

4. Long-term financing 

This category includes interest and principal payments in long-term 

outstanding debt and dividend payments to shareholders.” 

Dengan elemen aliran kas masuk dan aliran kas keluar dapat diketahui aliran kas 

bersih yang merupakan selisih antara aliran kas masuk dan aliran kas keluar. Aliran 

kas bersih semakin besar akan dinilai semakin baik karena menunjukkan aliran kas 

yang semakin lancar dan berlaku untuk sebaliknya. 

Dari penelitian ini, jika Toko Sinar Pratama tidak bisa mengatur dalam pengelolaan 

piutang, akibatnya akan mengganggu kegiatan operasional perusahaan. Maka penulis 

akan menganalisis arus kas dengan menghitung aliran kas masuk dan aliran kas keluar. 

Aliran kas masuk dan aliran kas keluar akan diselisihkan untuk mendapatkan aliran 

kas bersih. Kemudian aliran kas bersih sebelum usulan kebijakan piutang baru akan 

penulis bandingkan dengan aliran kas bersih setelah usulan kebijakan piutang baru. 

Berikut ini adalah kerangka pemikiran yang telah diolah oleh penulis. 



 
 

10 

 

Gambar 1.2 

Kerangka Pemikiran 
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